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Hoax Minta Sumbanga" Warga Tetap Waspada

BALIKPAPAN - Belum lama ini media sosial (med-
505) beredar berbagai informasi yang isinya memper-
ingatkan warga agar berhat}-hati dengan adanya tamu
misterius yang bertandang ke rumah.

Isinya “Assalamu'alaikum ibu.. ibu beritahu kalau
ada yang ke rumah.. pakai baju memakai lambang di
dada cowok 2 orang datang mengatasnamakan peduli
bekasibanjirjatiasih. Jangan bukain pintudikotaBatu
sudah ada yang dihipnotis,. lagi keliling sekarang”.

Pesan dari Whatsdpp (WA) ini berpindah dari satu
poqsel ke ponsel yang lain, rata-rata pesan WA beredar
|.:la_n ponsel kala.'nggn ibu-ibu. Tentu saja, informasi
E membuat resah ibu-ibu, mereka menjadi was was,

awatir jika hal itu terjadi pada mereka,

A;\'Ivirnurut Kabid Humas Polda Kaltim Kombes Pol
de Yaya Suryana, pesan berantai itu bisa dari mana
i::uz; Namun, sampai kini khusus Kaltim, belum ada
I gelm terkait ada yang menjadi korban hipnotis.
um ada, namun tetap kami lakukan pencegahan,”
ungkapnya. Up_aya cegah itu di antaranya, melibatkan
I;vnersonel Bartxahmkalmﬁbmas yang kerap blusukan ke

asyarakat, agar tetap waspada tid i

ul?:\lg;;ang e Di lak mempercayai

Palagi minta sumbangari dengan dalih tertentu,”
tutu.rnya.. Terlepas pesan tersebugt benar atan il:ot:.;c
!}:mn_a tidak aﬁa lapo_m terkait dengan heberap:;
teell':edlﬁl: seperti yang diinformasikan dalam broadcast

Beberapa kejanggalan dari pesan yang berkembang
tersebut, sepertimenyebutbencana alam diBekasi, “In.
t'urm351inibisahennﬂ(pencegahanpadamasyarakan"
kata mantan Kapfres Paser itu. (aim/one/k18)
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Assalamu'alaikum ibu.. ibY bglﬁabh” kalo
ada yg ke rumah.. pake b3V rT ang
pancasila cowok 2 orang d?.ta-a'g Mengatas
namakan peduli bekasi banif/2t@sih jangan
dibukakan pintu. di bunguréé" Sudah ada
yang dihipnotis.. ini lagi ke||'lln9,$‘ekarang,
Mohon tetap waspada .. bac2 doa dan dzikir
yang banyak dan saling mend'Ngatkan nggih
N
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TEUKU Zulkarnaen menjadi
perbincangan di media sosial.
Itu karena pernyataannya di sa-
lahsatutalk showtelevisiswasta
yang mengatakan ada masjid
di dekat Pangkalan Brandan,
Langkat, Sumatra Utara, yang
dibakar. Ternyata Teuku Zulkar-
naen salah menyebutkan lokasi
persisnya masjid tersebut.

Dalam talk show itu, wakil se-
kretaris jenderal Majelis Ulama
Indonesia (MUT) tersebut menga-
takan, ada masjid di dekat Pang-
kalan Brandan yang dibakar
"Tiba-tiba keluar pengumuman
orang gila. Siapa orang gilanya?”
ujar Teuku Zulkarnaen,

Banyak yang mengira ke-
jadian itu berlangsung belum
lama ini. Sebab, tema dalam talk
show tersebut terkait dengan
teror pemuka agama yang ter-
jadi belakangan ini. Zulkarnaen
juga menggarisbawahi, ketika
ulamadan masjid diserang, poli-

i Salgh Segﬁt Lokasi
Masjid Dibakar

si dengan cepat menyatakan ba-
hwa pelakunya orang gila. Tapi,
kalau rumah ibadah agama lain
diserang, polisiselalumenyebut
pelakunya teroris.

Kemarinnetizenyangtinggaldi
sekitar Pangkalan Brandan pro-
tes. Mereka mengoreksi bahwa
tidak ada masjid di Pangkalan
Brandanyangdibakar Yangterba-
karadalahlimarukodi JalanMa-
sjid, Kelurahan Brandan Timur,
Kecamatan Babalan, Kabupaten
Langkat. Dikutip dari Sumut Pos
(Jawa Pos Group), kebakaran itu
menewaskan tiga orang.

Setelah ramai, Teuku Zulkar-
neanmeluruskanpernyataannya
lewat alun Twitternya. Menurut
dia, masjid yang dibakar ada di
Desa Slamet, Kecamatan Besi-
tang, Kabupaten Langkat. "Lewat
sedikitdari Pangkalan Brandan,”
kicau Zul. Kejadian yang dimak-
sud Zul itu berlangsung 2011.
(gun/c10/fat/jpg/one/k18)
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SERTIFIKASI

MASYARAKAT kembali dihe-
bohkan dengan viralnya surat in-
ternal BPOM tentang produk obat
dan suplemen Enzyplex dan Viostin
yang mengandung DNA babi. Bagi
BPOM, ini adalah temuan hasil uji
post market yang mirip dengan ka-
sussebelumnyayaituempat produk
mi asal Korea yang juga mengan-
dung fragmen DNA babi. Produk
tersebut sudah beredar di pasar ka-
rena sudah melakukan registrasi
ke BPOM. Hanya saja, produsen
maupun importir tidak mematuhi
peraturan berkenaan dengan ada-
nya kandungan bahan yang tidak
halal. Semestinya untuk produk

dungbaoih

rus dijelaskan dan dalam kemasan-
nya diterjemahkan apabila produk
impor tersebut mengandung bahan
babi. Di kemasan produk tersebut
juga harus ditempelkan label me-
ngandung babi dan ditambahkan
gambar babi. Hal ini, dilakukan
agar konsumen dapat menangkap
informasi secara lebih cepat.
Pertanyaan vang mendasar ada-
1ah, mengapakasus sepertiiniterus
berulang? Padahaljikaberkacadari
berbagai kejadian lampau, kasus
seperti ini sebenarnya tidak hanya
merugikan konsumen terutama
yang muslim, namun pihak produ-
sen sendiri juga akan mengalami
kerugian yang tidak sedikit. Untuk
mengingatkan kembali, pada awal
merebaknya kasus lemak babi pada
1988, perekonomianIndonesiaham-
pir runtuh. Waktu itu masyarakat
sudah termakan isu bahwa banyak
produk pabrikanyang mengandung
lemak babi sehingga tidak mau
membeli produk-produk tersebut.
Pada awal 2001, kembali masyara-
kat dihebohkan dengan kasus Aji-
nometo. Perusahaan ini disinyalir
memproduksi MSG dengan bahan
yangpernahbersinggungandengan
produk turunan dari babi sehingga
berstatus haram. Karena ketele-
dorannya, perusahaan terpaksa
menutup sementara pabrik Ajino-
moto di Mojokerto, Jawa Timur
dan dijaga ketat petugas keamanan
sehinggasekitar 1500buruhdilibur-
kan. Untuk meredam gejolak massa,
kepolisian Jawa Timur menahan
emp{itpirnpirlanP'rAjinomoto,dan
menjadikannya sebagai tersangka
dengan tuduhannya melanggar
UU Perlindungan Konsumen, Un-
tuk menghilangkan keresahan dan
menjaga ketenangan masyarakat,
perusahaan menarik secara seren-
tak di seluruh Indonesia produk

nomato v

dala:nkunm waktuduahinggatiga
minggu yang jumlahnya sekitar 10
ribu ton. Selain menarik produk,
PT Ajinomoto juga memberi ganti
rugi kepada para pedagang. Diper-
kirakan, total nilai rupiah yang di-
keluarkan Ajinomoto sebesar Rp 55
milvar (Gatra, 8/1/2001).

Jika merujuk pada Per
aturan Kepala (Perka) BPOM
No.HK.00051.233.516 Tahun 2009
tentang izin edar produk obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen
makanan dan makanan yang ber-
sumber, mengandung dari bahan
tertentu dan atau mengandung

alkohol, maka pada Bab 2 Pasal 3
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produk biclogl bersumber dari
babi porcine, harus dicantumkan
informasi *bersumber dari babi”
dalam kotak dengan warna merah
di atas dasar warna putih. Pada
ayat berikutnya dalam pasal yang
sama dinyatakan, jika produk obat
dan produk biologi yang pada pro-
ses pembuatannya bersinggungan
dengan bahan bersumber babi ha-
rus dicanturnkan informasi dalam
kotak warna merah dengan dasar
putih bahwa proses pembuatannya
bersinggungan dengan bahan ber-
sumber dari babi dan telah dipu-
rifikasi sehingga tidak terdeteksi
pada produk akhir. Apamaknanya?
Perusahaan-perusahaan besar se-
harusnya sudah paham dan menge-
tahuiaturan tersebutsebelum men-
daftarkan produknya ke BPOM.
Kecuali mereka tidak peduli dan
mengabaikan kultur masyarakat
Indonesia yang mayoritas Muslim.

Dalam skala lokal, isu bahan
haram dalam makanan juga sudah
sering mengemuka. Akhir 2012 Di-
nas Peternakan Kaltim melakukan
sampling terhadap bakso yang be-
redar di pasar menemukan bahwa
dari 50 penjaja bakso di wilayah Ku-
kar dan Samarinda yang disampe],
terdapat sedikitnya tujuh penjual
bakso yang positif menggunakan
daging babi sebagai bahan cam-
puran dalam bakso mereka. Un-
tuk meyakinkan temuan tersebut,
Wakil Walikota Samarinda turun
langsung melakukan sidak dan me-
meriksa 14 sampel yang diambil,
vaknidelapadipenggilingandaging
dan enam penjual daging sapi. Un-
tuk penggilingan, satu dinyatakan
positif dan empat penjual positif
bercampur daging babi (JPNN,
24/02/2013).

Sangatmengherankanbahwaisu
halal sepertinya bukan
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HALAL, MENGAPA SUSAH?

kat semakin lama cenderung per-
misif dan apatis terhadap status
kehalalan makan-
anKita melihat
bahwa dampak
kasus bakso babi,
bakso kucing mau-
pun bahan berfor-
malin hanya mere- |
bak sesaat untuk
kemudian berlalu.
Masyarakat akan
kembali heboh jika
ada temuan lagi se-
perti kasus-kasus
di atas.

Jika kita ingin

berkaitan dengan
kehalalan bahan
pangan, maka pe-
nerapan sistem ja-

SULISTYO PRABOWO Ph.D. 1
DOSEN JURUSAN TEK)
PERT AN,

s
MULAARMAN SAMARINO!

1al? Di Kalimantan Timur sendiri,
sebelumdisahkannyaUUno33/2014
tentang Jaminan

Produk Halal, pe-

‘ merintah provinsi
telahmengesahkan
peraturan daerah
dengan SK 06/2014
tanggal 11 Februari
2014 tentang “Pena-
taan, Pengawasan
Produk Halal dan

yangterkontaminasidengandaging kan status halal dari pro@uk yang
babi, penggunaan minuman beral: mereka konsumsi. Meskipun a@a
kohol dalam penyiapan makanan sebagian yang peduli halal, masn}
dan juga penjualan ayam bangkai.  ada sikap toleran untuk makan di

Majelis Ulama Indonesia melalui tempat-tempat yang belum jelas ke-
Lembaga Pengkajian Pangan Obat halalannya. Masih ada keyakinan
dan Kosmetika (LPPOM MUT) telah  jikapemilikusahanyaMuslimmaka
mengeluarkan konsep sistem ja- produknya terjamin halal. Situasi
minan halal (SJH) HAS23000 seba- ini menyebabkan kurangnya per-
gaisistern manajemen Kualitas yang  mi darik kepadapro-
menjamin kehalalan produk. Jika —dusen untuk memberikan jaminan
perusahazan menerapkan HAS23000 produk halal.

kepentingan yang
terlibat dalam in-
Austri jasa makan-
an__ bersertifikat
, Kementerian
Agama Republik
Indonesia bahkan

minan halal adalah solusinya. Halal
telah menjadi topik yang menarik
dalam perdagangan global. Halal
tidak lagi terbatas sebagai domain
agama Islam, tetapi telah berkem-
bang menjadi domain akademis,
bisnis dan perdagangan. Pentingnya
masalah halal dalam konteks global
sejalan dengan perkembangan Islam
yang cukup signifikan selama satu
dekade terakhir. Penulisjuga pernah
'menyampaikan pentingnya potensi
halal ini di sektor pariwisata Kaltim
(Kaltim Post, 20/12/12).

Halalmemang perludiaturdalam
peraturan yang mengikat. Setelah
melalui perdebatan panjangselama
delapan tahun, akhirnya Indonesia
mempunyai payung hukum berupa
Undang-Undang Jaminan Produk
Halal(UUJPH).Rancangan UU JPH
disahkan dalam sidang paripurna
DPR pada Kamis (25/09/2014). Kon-
sekuensi logis dari penetapan UU
JPH ini adalah bahwa produk yang
masuk, beredar dan diperdagang-
kan di wilayah Indonesia pada 2019
adalahwajibbersertifikathalaltan-
pa pengecualian (Pasal 4 UU No. 33
Tahun 2014).

Selama beberapa hari berturut-
turut harian ini juga telah meng-
angkattema sertifikasihalal diKali-
mantanTimur, khususnyadi sektor
Jasaboga (Kaltim Post 10, 12,17 Juni
2016). Benang merah dari head line
tersebut adalah sebuah pertanyaan
besar, jika masalah halal adalah sa-
ngat penting dan sudah mendapat-
kan dukungan aturan yang sangat
kuat dalam peraturan perundang-
undangan. di Indonesia, lals
hgapa pelaku :

e a2

- Kaltim
sebagai salah satu di antara lima

provinsi yang menjadi proyek

Higienis". Perda melaluisertifikasihalal, makakasus- Sebenarnya, sertifikat halal
ini agar } ti isebutkandiawal adalah bukti bahwa perusahaan
para pemangku tulisan ini akan bisa dihindari. telah berhasil menerapkan sistem

Sayangnya minat pelaku usaha jaminan halal ketika diaudit oleh
untuk melakukan sertifikasi halal lembaga sertifikasi. Dalam prak-
masih sangat rendah. Hal ini dise-  tiknva, sertifikat halal sering men-
babkan oleh ketidaktahuanmereka  jadi tojuan akhir untuk memenuht
tentangmanfaatdanpentingnyaser-  syarat atau menang dalam proses
tifikasi halal. Seringkall t- tender Ketika miat aknir dicapal,
halaltidakdiperlukankarenamere-  perusahaan seringlupa bahwa sis-
ka merasa yakin bahwa produknya tem itu harus terus dipertahankan
sudah pasti halal atau sebaliknya, dan diterapkan secara berkelanju-
takut ketahuan bahwa prod tan. Perusak sering melakukan

per Y Kan
“Gemar Halal (Gerakan Masyara-
kat Sadar Halal)", sebuah gerakan
yang bertujuan untuk mendorong
kesadaranmasyarakatterhadapke-
halalan.

Jumlah penduduk muslim di
Kaltim mencapai 82 persen dari
populasi keseluruhan. Dalam ling-
kungan yang mayoritas Muslim,
masyarakat cenderung Kurang
peduli tentang masalah halal ka-
rena mereka berpikir bahwa apa
yang mereka konsumsi adalah
pasti halal. Ketidakpedulian ini
berdampak pada praktik kesehari-
an yang tidak ambil pusing apakah
yang mereka konsumsi halal atau
haram. Pada kenyataannya, mere-
ka belum menunjukkan kesadaran
dalam masalah halal. Pemahaman
awam mengenal pangan halal cen-
derung pragmatis, sepanjang tidalk
mengandungbabimakadijaninha-
1al, Selain data di atas, beberapa ka-
susyangmengkhawatirkan bahkan
masih ditemukan di Kaltim, seperti
peredaran daging ilegal, penggu-

m

r tidak halal. Rendahnya pelanggaran prinsip seperti tidak
kesadaran ini juga didukung pe- ada dokumentasi dan laporan,
mahaman bahwa sertifikasi ha- menggunakan bahan-bahan baru'
lal tidak memberikan manfaattam- tanpa pemberitahuan sebelumnya
bahanbagibisnismereka.Tidakada kepada lembaga sertifikasi, tidak
jaminan bahwa dengan melakukan ada audit internal dan sebagainya.
sertifikasi halal akan mening-  Sangat di bahwa sam-
katkan kapasitas bisnis mereka, pai saat ini, sertifikasi halal masih
bahkan beberapa menyatakan bah-  dipahami sebagai alat bisnis semata
watanpa sertifikat halal pun usaha  yang mengabaikan landasan filosofi
mereka tetap berjalan, ajaran Islam. Berbagai alasan masih
Rendahnya kesadaran dan per- berhubungan dengan perhitungan
mintaan konsumen keuntungan dan kKerugian finansial
Konsumen di Kaltim masih yangakandiperolehjika merekame-
kurang peduli tentang masalah ngajukansertifikasihalal. Dalamhal
halal dan jarang mempertanyakan ini, sertifikat halal menjadi sebuah
mengenaistatushalalsuatuproduk tren belaka dan belum menjadi ba-
yangdijual Hal inimendorongpara gian dari budaya perusahaan, bah-
pelaku usaha merasa tidak perlu  kan lebih karena tekanan dari luar
mengurus sertifikasi halal. Dalam  perusahaan. Seringkali penerapan
situasiketika konsumen memiliki sistem jaminan halal menimbulkan
kesadaran yang cukup, mereka resistensiinternal perusahaan kare-
akan menuntut kehalalan produk nadianggapmenjadibebandaripada
yangmerekabeli, dengandemikian, kesempatan untuk meningkatkan
hal itu akan menjadi pemicu bagi kinerja perusahaan.Padahal jika
perusahaan untuk melakukan ser- dikembalikan kepada ajaran agama,
tifikasi halal untuk produk mere- maka mengupayakan yang halal
ka,Bagisebagianbesarmasyarakat adalah kewajiban yang membawa

naanbahankimiabert dal
lahan makanan, baksodaging

Natral Health

Ind iayangberagamalslam,me- keberkahan,baikbagiprod
reka cenderung tidak pun} .(*/one/k18)
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EXPEDI IV
JARARIA 3 (ALTRPARAN - SAMARINDY BONTANG - SAGATTA (K1)

SURABAYA 3 BALIRPAPAN - SAMARIDA - CONTANG - SANGATTA (WALVM



